Laman (lihat Helaman 14:12). Sebelum

Juruselamat lahir di Bethlehem, mereka
menubuatkan kurban pendamaian-Nya
dan kebangkitan-Nya setelah itu.

6. Asas mendukung pemimpin adalah pen-
ting di seluruh Gereja Tuhan. Seseorang
didukung sebelum ditetapkan ke suatu
pemanggilan atau ditahbiskan ke suatu
jabatan dalam keimamatan.

7. Ajaran dan Perjanjian 42:11. Praktik
mendukung pemimpin kita dilaksanakan
pada tanggal 6 April 1830, ketika Gereja
diorganisasi, dan di bulan Maret 1836,
ketika para anggota Presidensi Utama dan
Kuorum Dua Belas Rasul didukung sebagai
nabi, pelihat, dan pewahyu (lihat History
of the Church, 1:74-77; 2:417).

8. Kitab Mormon memperingatkan ba-
haya jika kita mengabaikan ajaran-ajaran
kenabian. Dari kitab itu kita membaca
bahwa “bangunan yang besar dan lapang
itu adalah kesombongan dunia; dan itu
roboh, dan kerobohannya amat hebat. Dan
malaikat Tuhan itu berbicara ..., mengata-
kan, Demikianlah akan jadinya kehancuran
segala bangsa, kaum, bahasa, dan khalayak,
yang akan berperang melawan kedua belas
rasul Anak Domba” (1 Nefi 11:36).

9. Lihat Daniel 9:10; Amos 3:7; Ajaran dan
Perjanjian 21:1, 4-5; 124:45-46.

10. Yohanes 15:16. Pasal-Pasal Kepercayaan
kelima mengklarifikasi: “Kami percaya
bahwa seseorang mesti dipanggil oleh
Allah, melalui nubuat, dan melalui
penumpangan tangan oleh mereka yang
berwenang, untuk mengkhotbahkan Injil
dan melaksanakan tata caranya.”

11. Ajaran-Ajaran Presiden Gereja: George
Albert Smith (2011), 64; penekanan
ditambahkan. Kutipan ini berasal dari
sebuah ceramah konferensi oleh Penatua
George Albert Smith tahun 1919. Dia
menjadi Presiden Gereja tahun 1945.

12. Lihat Ajaran dan Perjanjian 1:30, 38.

13. Lihat Ajaran dan Perjanjian 107:27.

14. 3 Nefi 13:10; lihat juga Matius 6:10;

Lukas 11:2.

15. Ketika seorang Presiden Gereja meninggal,
Presidensi Utama dibubarkan dan para
penasihat mengambil posisi mereka
dalam Kuorum Dua Belas Rasul. Kuorum
Dua Belas kemudian mengetuai Gereja
sampai Presidensi Utama diorganisasi
kembali. Periode waktu itu dikenal sebagai
peralihan kerasulan. Berdasarkan sejarah,
jeda waktu itu memiliki jangka waktu yang
berbeda-beda dari empat hari hingga tiga
setengah tahun.

16. Tentu saja, pola suksesi itu tidak berlaku
untuk pemanggilan Joseph Smith, yang
telah ditahbiskan sebelumnya menjadi nabi
Pemulihan dan Presiden Gereja pertama
(lihat 2 Nefi 3:6-22; lihat juga Abraham
3:22-23).

17. Kita tahu bahwa Tuhan Sendiri dapat
memanggil kita pulang ke rumah-Nya
kapan saja Dia mau.

18. Gordon B. Hinckley, “God Is at the Helm,”
Ensign, Mei 1994, 54; lihat juga Gordon B.
Hinckley, “He Slumbers Not, nor Sleeps,”
Ensign, Mei 1983, 6.

19. “Message from President Thomas S.
Monson,” Church News, 3 Februari, 2013, 9.

20. “Kami Doa S’lalu bagi Nabi,” Nyanyian
Rohani, no.10.

Oleh Carol F. McConkie

Penasihat Pertama dalam Presidensi Umum Remaja Putri

Untuk selaras dengan tujuan ilahi surga, kita mendukung
nabi dan memilih untuk hidup menurut perkataannya.

apa kita di Surga mengasihi se-

mua anak-anak-Nya dan berhas-

rat agar mereka mengetahui dan
memahami rencana kebahagiaan-Nya.
Oleh karena itu, Dia memanggil para
nabi, mereka yang telah ditahbis-
kan dengan kuasa dan wewenang
untuk bertindak dalam nama Allah
bagi keselamatan anak-anak-Nya.
Mereka adalah para pembawa pesan
kebenaran, bersaksi tentang Yesus
Kristus dan kuasa tak terbatas akan
Pendamaian-Nya. Mereka memegang
kunci-kunci kerajaan Allah di bumi
dan wewenang pelaksanaan tata
cara-tata cara penyelamatan.

Dalam Gereja sejati Tuhan, “tidak
pernah ada selain satu orang di atas
bumi pada suatu masa ke atas siapa
kuasa ini dan kunci-kunci imamat ini
dianugerahkan.”! Kita mendukung
Presiden Thomas S. Monson sebagai
nabi, pelihat, dan pewahyu. Dia me-
nyatakan firman Tuhan untuk mem-
bimbing dan mengarahkan seluruh
Gereja kita. Sebagaimana Presiden
J. Reuben Clark menjelaskan, “Presiden
Gereja ... sendiri memiliki hak untuk
menerima wahyu-wahyu bagi Gereja.”

Mengenai nabi yang hidup, Tuhan
memerintahkan umat Gereja-Nya:

2

“Engkau akan mengindahkan se-
gala perkataan dan perintahnya yang
akan dia berikan kepadamu karena
dia menerimanya, berjalan dalam se-
gala kekudusan di hadapan-Ku;

Karena perkataannya akan kamu
terima, seolah-olah dari mulut-Ku sen-
diri, dalam segala kesabaran dan iman.

Karena dengan melakukan hal-hal
ini gerbang-gerbang neraka tidak akan
betjaya melawanmu.”?

Agar selaras dengan tujuan ilahi
surga, kita mendukung nabi dan
memilih untuk hidup menurut
perkataannya.

Kita juga mendukung para pena-
sihat Presiden Monson dan Kuorum
Dua Belas Rasul sebagai nabi, pelihat,
dan pewahyu. “Mereka memiliki hak,
kuasa, dan wewenang untuk menyata-
kan pikiran dan kehendak [Tuhan] ...,
tunduk kepada ... Presiden Gereja.”*
Mereka berbicara dalam nama Kiristus.
Mereka bernubuat dalam nama
Kristus. Mereka melakukan segala
hal dalam nama Yesus Kristus. Dalam
perkataan mereka kita mendengar
suara Tuhan dan kita merasakan kasih
Juruselamat. “Dan apa pun yang akan
mereka ucapkan ketika digerakkan
oleh Roh Kudus akan menjadi tulisan
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suci ... dan kuasa Allah pada kesela-
matan.” Tuhan Sendiri telah berfir-
man: “Apakah melalui suara-Ku sendiri
atau melalui suara para hamba-Ku, itu
adalah sama.”®

Kita bersyukur untuk gereja
“yang dibangun di atas dasar para rasul
dan para nabi, dengan Kristus Yesus
sebagai batu penjuru.”” Rumah Tuhan
adalah rumah ketertiban, dan kita tidak
seharusnya tertipu mengenai di mana
mencari jawaban terhadap pertanyaan
atau ketidakpastian kita mengenai
suara mana yang harus diikuti. Kita
tidak perlu “diombang-ambingkan oleh
rupa-rupa angin pengajaran.”® Allah
menyatakan firman-Nya melalui para
hamba-Nya yang telah ditahbiskan,
“untuk melengkapi orang-orang kudus
bagi pekerjaan pelayanan, bagi pem-
bangunan tubuh Kristus: sampai kita
semua telah mencapai kesatuan iman
dan pengetahuan yang benar tentang
Anak Allah.”? Ketika kita memilih untuk
hidup menurut perkataan para nabi,
kita berada di jalan perjanjian yang
menuntun pada kesempurnaan kekal.

Dari seorang ibu tunggal yang
berjuang untuk hidup dari musim
kelaparan, kita belajar apa artinya
untuk mendukung nabi. Tuhan me-
merintahkan Nabi Elia untuk pergi

ke Sarfat, di mana dia akan mene-
mukan seorang wanita janda yang
Allah telah perintahkan untuk men-
dukungnya. Sewaktu Elia mendekati
kota itu, dia melihat wanita itu sedang
mengumpulkan potongan-potongan
kayu. Dia berseru kepada perempuan
itu, “Cobalah ambil bagiku sedikit air
dalam kendi, supaya aku minum.”*°

Ketika perempuan itu pergi meng-
ambilnya, ia berseru lagi: “Cobalah
ambil juga bagiku sepotong roti.

Perempuan itu menjawab: “Demi
Tuhan, Allahmu, yang hidup, sesung-
guhnya tidak ada roti padaku sedikit
pun, kecuali segenggam tepung dalam
tempayan dan sedikit minyak dalam
buli-buli. Dan sekarang aku sedang
mengumpulkan dua tiga potong
kayu api, kemudian aku mau pulang
dan mengolahnya bagiku dan bagi
anakku, dan setelah kami memakan-
nya, maka kami akan mati.”

Elia menjawab, “Janganlah takut,
pulanglah, buatlah seperti yang kau-
katakan, tetapi buatlah lebih dahulu
bagiku sepotong roti bundar kecil
daripadanya, dan bawalah kepadaku,
kemudian barulah kaubuat bagimu
dan bagi anakmu.”!!

Bayangkan sejenak kesulitan dari
apa yang nabi minta untuk dilakukan

oleh ibu yang kelaparan itu. Tentu
saja, Allah Sendiri dapat saja menyedi-
akan makanan bagi hamba-Nya yang
setia. Namun, bertindak dalam nama
Tuhan, Elia melakukan sebagaimana
diarahkan, yaitu dengan meminta
seorang putri terkasih Allah untuk
mengurbankan apa yang dimilikinya
untuk mendukung nabi.

Namun Elia juga menjanjikan ber-
kat bagi kepatuhan: “Sebab beginilah
firman Tuhan, Allah Israel: Tepung da-
lam tempayan itu tidak akan habis dan
minyak dalam buli-buli itu pun tidak
akan berkurang.”'? Tuhan memberi-
kan kepada sang janda kesempatan
untuk memilih memercayai dan me-
matuhi perkataan nabi.

Di dunia yang terancam dengan
kelaparan akan kebenaran dan kela-
paran rohani, kita telah diperintahkan
untuk mendukung nabi. Sewaktu kita
mengindahkan, menjunjung tinggi,
dan meneguhkan perkataan kenabian,
kita menyaksikan bahwa kita memiliki
iman untuk dengan rendah hati ber-
serah pada kehendak, kebijaksanaan,
dan waktu Tuhan.

Kita mengindahkan perkataan
kenabian bahkan ketika itu tampak
tidak masuk akal, tidak nyaman,
dan tidak menyenangkan. Menurut
standar-standar dunia, mengikuti nabi
mungkin tidak populer, tidak benar
secara politik, atau tidak diterima
secara sosial. Namun mengikuti nabi
adalah selalu benar. “Seperti tinggi-
nya langit dari bumi, demikianlah
tingginya jalan-Ku dari jalanmu dan
rancangan-Ku dari rancanganmu.”*?
“Percayalah kepada Tuhan dengan se-
genap hatimu, dan janganlah bersan-
dar kepada pengertianmu sendiri.” 4

Tuhan menghormati dan menga-
sihi mereka yang mau mengindahkan
arahan kenabian. Bagi janda dari
Sarfat, kepatuhan kepada Elia menye-
lamatkan hidupnya dan pada akhirnya
hidup putranya. Sebagaimana nabi
telah menjanjikan, “perempuan itu
dan dia serta anak lelaki itu mendapat
makan beberapa waktu lamanya ...
seperti firman Tuhan yang diucapkan-
Nya dengan perantaraan Elia.” ">

Tuhan “akan memberi makan
mereka yang memercayai Dia.”'¢



Perkataan para nabi bagaikan manna
bagi jiwa kita. Ketika kita makan, kita
diberkati, dilindungi, dan diselamatkan
secara jasmani dan rohani. Ketika kita
mengenyangkan diri dengan perkataan
mereka, kita belajar bagaimana untuk
datang kepada Kristus dan hidup.

Penatua Bruce R. McConkie menulis
bahwa melalui para nabi “Tuhan me-
nyatakan kebenaran tentang kesela-
matan, ... keselamatan itu ada dalam
Kiristus; dan dia merencanakan ... jalan
yang menuntun pada kehidupan ke-
kal .... Di setiap zaman: Tuhan mem-
berikan kepada umatnya arahan yang
mereka butuhkan pada saat-saat sulit
dan bahaya. Dan tentunya di hari-hari
mendatang akan ada saat-saat ketika
tidak ada apa pun selain kebijaksanaan
Allah, yang turun dari surga dan meng-
alir dari mulut kenabian, akan mampu
menyelamatkan umat-Nya.”"

Bagi saya, perkataan para nabi
yang diajarkan oleh guru Pramunita
saya, memberi saya visi tentang seperti
apa hubungan pernikahan perjanjian
itu. Perkataan nabi memberi saya iman
dan pengharapan bahwa saya dapat
mempersiapkan diri dan memperoleh
rumah tangga yang bahagia. Secara
konsisten menelaah ajaran-ajaran dari
para nabi, baik zaman dahulu mau-
pun zaman modern, menyokong saya
selama masa-masa sulit dan sering kali
masa-masa yang membebani dalam
membesarkan, mengajar, dan menga-
suh tujuh anak. Perkataan nabi dalam
tulisan suci dan yang diajarkan dari
mimbar ini adalah perkataan penghi-
buran, kasih, kekuatan, dan kegembi-
raan yang merangkul kita semua.

Ketika kita mengindahkan per-
kataan para nabi, kita membangun
rumah tangga dan kehidupan kita di
atas landasan yang pasti secara kekal,
“batu karang Penebus kita, yang ada-
lah Kristus, Putra Allah, ... agar ketika
iblis akan mengirimkan anginnya yang
dahsyat, ya, ketika semua hujan esnya
dan badainya yang dahsyat akan
menerjang ke atas dirimu, itu tidak
akan memiliki kuasa atas dirimu untuk
menyeretmu turun ke dalam jurang ...
kegetiran dan celaka tanpa akhir.”'®

Kita memiliki pilihan. Kita da-
pat memilih untuk mengabaikan,

meremehkan, atau menginjak-

injak, atau memberontak terhadap
firman Kristus yang diucapkan

oleh para hamba-Nya yang telah
ditahbiskan. Namun Juruselamat
mengajarkan bahwa mereka yang me-
lakukannya akan dihapus dari umat
perjanjian-Nya."”

Sewaktu kita dengan sungguh-
sungguh membaca dan menelaah per-
kataan kenabian sakral dengan iman
kepada Kristus, dengan maksud yang
sungguh-sungguh, Roh Kudus akan
berbicara kebenaran dalam pikiran
dan hati kita. Semoga kita membuka
telinga kita untuk mendengar, hati kita
untuk memahami, dan pikiran kita
sehingga misteri-misteri Allah dapat
disingkapkan pada pandangan kita.?®

Saya memberikan kesaksian saya
bahwa Joseph Smith adalah Nabi yang
dipanggil Allah untuk memulihkan
Injil Yesus Kristus dan imamat-Nya ke
bumi. Dan saya bersaksi bahwa dalam
Presiden Monson kita dipimpin oleh
nabi sejati Allah dewasa ini. Semoga
kita memilih untuk berdiri dengan para
nabi dan hidup menurut perkataan
mereka sampai kita menjadi dipersa-
tukan dalam iman, dimurnikan dalam
Kristus, dan dipenuhi dengan pengeta-
huan tentang Putra Allah. Dalam nama
sakral Yesus Kristus, amin. ll
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